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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) membahas tentang adanya hubungan
keagenan antara prinsipal dan agen. Hubungan keagenan tercermin antara pihak
manajemen (agen) dengan investor (prinsipal). Teori keagenan adalah sebuah kontrak
antara manajemen (agen) dengan pemilik (prinsipal). Agar hubungan kontraktual ini
dapat berjalan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan
kepada manajer. Perencanaan kontrak yang tepat bertujuan untuk menyelaraskan
kepentingan manajer dan pemilik dalam hal konflik dan kepentingan, hal ini

merupakan inti dari teori keagenan.

Munculnya earnings management dapat dijelaskan dengan teori keagenan.
Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan para pemilik (prinsipal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi sesuai dengan kontrak. Namun dalam kenyataannya, yang sering terjadi
baik manajemen atau manajer perusahaan sering mempunyai tujuan yang berbeda

yang mungkin bertentangan dengan tujuan utama antara pihak prinsipal.

15
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Permasalahan yang timbul akibat adanya konflik kepentingan antara para manajer
dan pemegang saham disebut agency problem. Hal ini terjadi karena pengelola
(manajer) mempunyai informasi mengenai perusahaan yang tidak dimiliki oleh
pemegang saham (asymetry information) dan menggunakannya untuk meningkatkan
utilitasnya, padahal setiap pemakai bukan hanya manajemen yang membutuhkan

informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi.

Konflik keagenan disebabkan oleh pembuatan keputusan aktivitas pencairan
dana (financing decision) dan pembuatan keputusan bagaimana dana tersebut
diinvestasikan. Selain itu, perspektif teori agensi laba sangat rentan terhadap
manipulasi oleh manajemen. Informasi laporan keuangan yang disampaikan tepat
waktu akan mengurangi asimetri informasi yang berkaitan erat dengan agency theory.
Sehingga dalam hubungan keagenan, manajemen diharapkan dalam mengambil
kebijakan perusahaan terutama kebijakan keuangan yang menguntungkan pemilik
perusahaan. Oleh karena itu sebagai pengelola, manajemen (agen) berkewajiban

memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan terhadap pemilik (prinsipal).

2.1.2 Asimetri Informasi

2.1.2.1 Pengertian Asimetri Informasi

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses

informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan.
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Menurut Scott (2009:105) asimetri informasi sebagai berikut:

“Frequently, one type of participant in the market (sellers,for example) will
know something about the assets being traded the another type of participant
(buyers) does not know. When this situation exixts, the market is said to be
characterized by information asymmetry”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, asimetri informasi merupakan salah
satu kondisi dalam transaksi dimana salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi
tersebut memiliki keunggulan dan kelebihan informasi mengenai aset yang

diperdagangkan dibandingkan dengan pihak lain.

Menurut Jogiyanto Hartono (2008:387) pengertian asimetri informasi, yaitu:

“Asimetri informasi adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor

mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memiliki”.

Menurut Suwardjono (2005:584) pengertian asimetri informasi, yaitu:

“Asimetri informasi adalah dimana manajemen sebagai pihak yang lebih

menguasai informasi dibandingkan investor atau kreditor”.

Menurut Mamduh M. Hanafi (2008:217), mengatakan bahwa:

“Konsep signaling dan asimetri informasi berkaitan erat, teori asimetri
mengatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan tidak
mempunyai informasi yang sama mengenai prospek dan risiko perusahaan,
pihak tertentu mempunyai informasi lebih baik dibandingkan dengan pihak
luar”.
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Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih superior dalam menguasai
informasi dibandingkan pihak lain (pemilik atau pemegang saham). Dengan asumsi
bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri,
maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan mendorong manajemen
(agent) untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui pemilik
(principal) sebagai pemilik. Sehingga dengan adanya asimetri antara manajemen
(agent) dengan pemilik (principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk
melakukan manajemen laba (earnings management) dalam rangka meningkatkan
utilitasnya. Fleksibilitas manajemen untuk memanajemenkan laba dapat dikurangi
dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas

laporan keuangan akan mencerminkan tingkat manajemen laba.

2.1.2.2 Jenis-jenis Asimetri Informasi

Scott membagi asimetri informasi menjadi dua jenis berdasarkan bagaimana

suatu pihak memiliki informasi yang lebih unggul daripada pihak lainnya.

Menurut Scott (2009:13-15), dua jenis asimetri informasi yaitu:

1. Adverse Selection
“Adverse selection is a type of information asymetry where by one or more
parties to a business transaction, or potential transaction, have an
information advantage over other parties”.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adverse selection
adalah jenis informasi yang diperoleh dimana satu atau lebih pihak dalam
suatu transaksi bisnis, atau transaksi potensial memiliki keunggulan informasi
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melalui pihak lain. Adverse selection terjadi karena beberapa orang seperti
manajer perusahaan dan para pihak dalam (insiders) lainnya mengetahui
kondisi terkini dan prospek ke depan suatu perusahaan daripada para investor
luar.

2. Moral Hazard
“Moral hazard is a type of information asymetry where by one or more
parties to a business transaction, or potential transaction, can observe their
actions in fulfillment of the transaction but other parties cannot”.
Berdasarkan pernyataan di atas, moral hazard adalah jenis informasi dimana
satu atau lebih pihak dalam suatu transaksi bisnis, atau transaksi potensial,
dapat mengamati tindakan mereka dalam pemenuhan transaksi tetapi pihak
lain tidak bisa. Moral hazard dapat terjadi karena adanya pemisahan
kepemilikan dan pengendalian yang merupakan Kkarakteristik kebanyakan
perusahaan besar.

2.1.2.3 Pengukuran Asimetri Informasi

Dalam melakukan pengukuran terhadap asimetri informasi, penulis

menggunakan teori bid-ask spread.

Menurut Jogiyanto Hartono (2008:417) bid-ask spread yaitu:

“Bid-ask spread merupakan selisih harga beli terendah yang diajukan oleh

pembeli dan harga jual tertinggi yang diminta oleh penjual”.

Menurut Bodie, Kane dan Marcus (2006:85) bid-ask spread yaitu:

“Bid price is the price or which a dealer is willing to purchase a security. Ask

price is the price or which a dealer is will sell a security .
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Dari pengertian di atas bid-ask spread adalah selisih dari harga bid dan ask

sehingga disebut bid-ask spread, dalam menghitung besarnya bid-ask spread dalam

penelitian ini menggunakan relative bid-ask spread yang dioperasionalisasi, yaitu:

(askl-.t + bldlt)
2

SPREAD;, = (ask;, — bid; ) /[ lxmo

Keterangan:

SPREAD = Selisih harga saat ask dengan harga bid perusahaan yang terjadi pada t

ASkit

Bid;;

= Harga ask tertinggi saham perusahaan | yang terjadi pada hari t

= Harga bid terendah saham perusahaan | yang terjadi pada hari t

Menurut Clarks dan Sashri (2000) dalam Wasilah (2005) estimasi asimetri

informasi dapat dilakukan berdasarkan tiga pendekatan utama, yaitu:

1.

Berdasarkan analyst forecast.

Proksi yang digunakan dalam pendekatan ini adalah keakuratan analisis dalam
melakukan prediksi atas earning per share (EPS) dan diprediksi para ahli
sebagai ukuran asimetri informasi.

Masalah yang sering timbul dari perhitungan ini adalah para analis seringkali
bersikap over-reacting terhadap informasi positif dan bersikap under-reacting
terhadap informasi negatif. Selain itu, penggunaan forecast error sebagai cara
menghitung asimetri informasi tidak selalu berhubungan dengan tingkat risiko
yang dihadapi oleh perusahaan melainkan mungkin berhubungan dengan
fluktuasi dari earning dan bukan disebabkan oleh asimetri informasi yang
lebih tinggi. Namun Chung et al. (1995) dalam Wasilah (2005), berpendapat
bahwa ada hubungan yang positif antara pendapat analisis dengan selisih
harga bid ask.
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2. Berdasarkan kesempatan berinvestasi.

Bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi mempunyai

kemampuan lebih baik untuk memprediksi arus kas pada periode mendatang.

Prediksi tersebut berdasarkan aset perusahaan. Beberapa proksi yang banyak

digunakan adalah rasio market value to book value dari ekuitas, market to

book value dari aset, price earnings ratio.

Alasan menggunakan rasio tersebut adalah sebagai berikut:

- Rasio market to book value dari ekuitas dan aset, selain mencerminkan
Kinerja perusahaan, juga mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan
dengan aset yang dimilikinya.

- Price earning ratio mencerminkan risiko dari pertumbuhan earning yang
dihadapi perusahaan.

3. Berdasarkan teori market microstructure.

Yang menjadi perhatian luas dari teori ini adalah bagaimana harga dan

volume perdagangan dapat dibentuk. Untuk melihat kedua faktor tersebut

melalui bid-ask spread yang menyatakan bahwa terdapat suatu komponen
spread yang turut memberikan kontribusi kerugian yang dialami dealer

(perusahaan) ketika melakukan transaksi dengan pedagang informasi

(informasi traider). Bid-ask spread merupakan selisih harga tertinggi dimana

trade (pedagang saham) bersedia membeli suatu saham dengan harga jual

terendah dimana trader bersedia menjual saham tersebut.

2.1.2.4 Teori Bid-Ask Spread

Jika seorang investor ingin membeli atau menjual suatu saham atau sekuritas
lain di pasar modal, dia biasanya melakukan transaksi melalui broker/dealer yang
memiliki spesialis dalam sekuritas. Broker/dealer inilah yang siap untuk menjual
pada investor untuk harga ask jika investor ingin membeli suatu sekuritas. Jika
investor sudah mempunyai suatu sekuritas dan ingin menjualnya, maka broker/dealer
ini yang akan membeli sekuritas dengan harga bid. Perbedaan antara harga bid dan

harga ask adalah spread. Jadi, bid-ask spread merupakan selisih harga beli tertinggi
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bagi broker/dealer bersedia untuk membeli suatu saham dan harga jual dimana

broker/dealer bersedia untuk menjual saham tersebut (Restuwulan, 2013).

Dalam mekanisme pasar modal, pelaku pasar juga menghadapi masalah
keagenan. Partisipan pasar saling berinteraksi di pasar modal guna mewujudkan
tujuannya yaitu membeli atau menjual sekuritasnya, sehingga aktivitas yang mereka
lakukan dipengaruhi oleh informasi yang diterima baik secara langsung (laporan
publik) maupun tidak langsung (insider trading). Dealer atau market makers
memiliki daya pikir terbatas terhadap persepsi masa depan dan menghadapi kerugian
ketika berhadapan dengan informed traders. Hal inilah yang menimbulkan adverse
selection yang mendorong dealers untuk menutupi kerugian dari pedagang
terinformasi dengan meningkatkan spreadnya terhadap pedagang likuid. Jadi dapat
dikatakan bahwa asimetri informasi yang terjadi antara dealer dan pedagang

terinformasi tercermin pada spread yang ditentukannya (Komalasari, 2011).

2.1.3 Ukuran Perusahaan

2.1.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur bagi suatu perusahaan untuk
menentukan kapasitas perusahaan yang dimilikinya, apakah termasuk perusahaan
besar atau kecil. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat keseluruhan total

aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut.
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Menurut Kieso (2011:192) pengertian ukuran perusahaan, yaitu:

“Assets is a resource controlled by the entity as a result of past event and

from which future economic benefits are expected to flow to the entity”.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa aktiva adalah sumber daya yang
dikendalikan oleh suatu perusahaan sebagai akibat peristiwa masalalu dan diharapkan

akan mendapat manfaat ekonomi masa depan untuk perusahaan.

Menurut Jogiyanto Hartono (2008:254) pengertian ukuran perusahaan adalah:

“Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta

perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva”.

Menurut Husnan (2007:45) ukuran perusahaan adalah:

“Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecil perusahaan menurut berbagai cara antara lain: total aktiva log size, nilai

pasar saham dan lain-lain.”

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan ukuran dari besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat dari berbagai skala dan ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan pada total

aktiva perusahaan.



24

2.1.3.2 Klasifikasi Ukuran Perusahaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No.46/M-
DAG/PER/9/2009 tentang penerbitan surat izin usaha perdagangan, pasal 3

mengelompokan ukuran perusahaan atas:

Tabel 2.1

Ukuran perusahaan Menurut Menteri Perdagangan RI

Kategori Nilai Aset (tanpa nilai tanah dan bangunan)
Perusahaan kecil Rp.50.000.000-Rp.500.000.000
Perusahaan menengah Rp.500.000.000-Rp.10.000.000.000
Perusahaan besar >Rp.10.000.000.000

Klasifikasi ukuran perusahaan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
dibagi kedalam 4 (empat) kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah,
dan usaha besar.

Pengertian dari usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar
menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 (Satu) adalah sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini.
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3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

4. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan
ekonomi di Indonesia.

Kriteria ukuran perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2008, yaitu:

Tabel 2.2
Kriteria Ukuran Perusahaan

Kriteria

Assets (Tidak termasuk
Ukuran Perusahaan | anah  dan  bangunan | Penjualan Tahunan
tempat usaha)

Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta

Usaha Kecil >50 juta — 500 juta >300 juta—2,5M
Usaha Menengah >10 juta— 10 M >25M-50M

Usaha Besar >10 M >50 M

Sumber: Undang-Undang No. 20 Tahun 2008

Kriteria di atas menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki aset (tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) lebih dari sepuluh miliar rupiah dengan

penjualan tahunan lebih dari lima puluh miliar rupiah.
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Keputusan Ketua Bapepam No. Kep 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan
kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang
memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus miliar rupiah, sedangkan perusahaan
besar adalah badan hukum yang memiliki total aktivanya di atas seratus milyar

rupiah.

2.1.3.3 Jenis-jenis Perusahaan

Sukirno (2011:190) menjelaskan bahwa organisasi perusahaan dapat

dibedakan kedalam tiga bentuk organisasi yang pokok, yaitu:

1. Perusahaan Perseorangan
Perusahaan perseorangan merupakan perusahaan yang dimiliki oleh satu
orang sehingga pemiliknya memiliki kebebasan yang tidak terbatas. la
sepenuhnya menguasai perusahaan dan dapat melakukan apapun tindakan
yang dianggapnya untuk menguntungkan usahanya.

2. Firma
Firma merupakan organisasi yang dimiliki oleh beberapa orang. Mereka
sepakat untuk menjalankan suatu usaha dan membagi keuntungan yang
diperoleh berdasarkan perjanjian yang telah disepakati bersama. Modal
perusahaan berasal dari para anggotanya, adakalanya mereka juga
meminjam modal dari lembaga-lembaga lain.

3. Perseroan Terbatas
Perusahaan-perusahaan besar kebanyakan berbentuk perseroan terbatas.
Perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas dapat mengumpulkan modal
dengan mengeluarkan saham.

Ketiga bentuk organisasi atau perusahaan tersebut merupakan badan usaha

swasta yang artinya didirikan oleh orang atau badan swasta. Bentuk organisasi atau
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perusahaan tersebut bergerak pada kegiatan usaha yang berbeda-beda, sehingga

bentuk perusahaan itu sendiri dapat dibagi menjadi beberapa kategori.

Menurut Hery (2016:2), ditinjau dari jenis usahanya (produk yang dijual),
perusahaan dibedakan menjadi:

1. Perusahaan Manufaktur (Manufacturing Business).
Perusahaan jenis ini terlebih dahulu mengubah (merakit) input atau bahan
mentah (raw material) menjadi output atau barang jadi (finished goods/final
good), baru kemudian dijual kepada para pelanggan (distributor).
Contoh perusahaan manufaktur, diantaranya adalah: perusahaan perakit mobil,
komputer, perusahaan pembuat (pabrik) obat, tas, sepatu, pabrik penghasil
keramik, dan sebagainya.

2. Perusahaan Dagang (Merchandising Business).
Perusahaan jenis ini menjual produk (barang jadi), akan tetapi perusahaan
tidak membuat/menghasilkan sendiri produk yang akan dijualnya melainkan
memperolehnya dari perusahaan lain.
Contoh perusahaan dagang diantaranya adalah: Indomaret, Alfa-Mart,
Carrefour, Gramedia, dan sebagainya.

3. Perusahaan Jasa (service business).
Perusahaan jenis ini tidak menjual barang tetapi menjual jasa kepada
pelanggan. Contoh perusahaan jasa diantaranya adalah: perusahaan yang
bergerak dalam bidang pelayanan transportasi (jasa angkut), pelayanan
kesehatan (rumah sakit) dan sebagainya.

2.1.3.4 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sering digunakan untuk menentukan tingkat suatu
perusahaan. Perusahaan memiliki total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar yang
berbeda-beda. Ketiga hal tersebut seringkali digunakan untuk mengidentifikasi

ukuran suatu perusahaan.
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Menurut Prasetyantoko (2008:257):

“Aset total dapat menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar aset
biasanya perusahaan tersebut semakin besar”.

Menurut Jogiyanto Hartono (2013:282):

“Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran
aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva”.

Menurut Syafri (2007:23):

“Ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma natural (Ln) dari rata-rata total
aktiva (total asset) perusahaan. Penggunaan total aktiva berdasarkan

pertimbangan bahwa total aktiva mencerminkan ukuran perusahaan dan
diduga mempengaruhi ketepatan waktu”.

Ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural dari total aset.
Hal ini dikarenakan besarnya total aktiva masing-masing perusahaan berbeda bahkan
mempunyai selisih besar, sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim, untuk
menghindari data yang tidak normal tersebut maka total aset perlu dihitung dengan
menggunakan logaritma. Menurut Sudirham (2011:85) Logarima natural adalah
logaritma dengan menggunakan basis bilangan e. Bilangan e ini, seperti halnya
bilangan m, yaitu bilangan nyata dengan desimal tak terbatas. Pengukuran ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva
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Keterangan:

Ln = Logaritma natural

2.1.4 Kepemilikan Manajerial

2.1.4.1 Pengertian Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh
pihak manajemen. Pihak manajemen adalah pengelola perusahaan, seperti direktur,
manajer, dan karyawan (Boediono, 2005) dalam Indra (2012). Manajemen laba
sangat ditentukan oleh motivasi manajemen perusahaan. Motivasi yang berbeda akan
menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda, seperti antar manajer yang juga
sekaligus sebagai pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham.

Hal ini sesuai dengan sistem pengelolaan perusahaan dalam dua Kriteria, yaitu:

1. Perusahaan yang dipimpin oleh seorang manajer dan pemilik (owner
manager).
2. Perusahaan yang dipimpin oleh manajer dan non pemilik (non owners

manager).

Dua kriteria ini akan mempengaruhi manajemen laba, sebab kepemilikan
seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan

terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola.
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Manajemen laba muncul sebagai dampak persoalan keagenan dimana terjadi ketidak
selarasan kepentingan antara pemilik dan manajemen. Menurut teori keagenan,
konflik kepentingan terjadi ketika kedua belah pihak (pemilik dan manajer) ingin
memaksimalkan kekayaan mereka sendiri, dengan demikian menyebabkan terjadinya

permasalahan keagenan (I Dewa dan | Wayan, 2014).

Menurut Imanta dan Satwiko (2011) kepemilikan manajerial adalah:
“Kepemilikan saham perusahaan oleh pihak manajer atau dengan kata lain
manajer juga sekaligus sebagai pemegang saham”.

Menurut Faizal (2011) kepemilikan manajerial adalah:

“Tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif dalam
pengambilan keputusan, diukur dengan proporsi saham yang dimiliki manajer
pada akhir tahun yang dinyatakan dalam persen (%)”.

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Kawatu (2009):

“Kepemilikan manajerial merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh
manajemen perusahaan. Kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan
dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan antara pemegang saham
luar dengan manajemen, sehingga permasalahan keagenan diasumsikan akan
hilang apabila seorang menajer adalah seorang pemilik juga. Proporsi
kepemilikan saham yang dikontrol oleh manajer dapat mempengaruhi
kebijakan perusahaan. Kepemilikan manajerial akan mensejajarkan
kepentingan manajemen dengan pemegang saham, sehingga akan
memperoleh manfaat langsung dari keputusan yang diambil serta
menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang
salah”.
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Salah satu mekanisme yang digunakan untuk mencoba menurunkan konflik
yang disebabkan oleh pemisah kepemilikan dan kontrol diantaranya kedua belah
pihak adalah dengan menawarkan manajer untuk berpartisipasi dalam program opsi
saham yang dikenal sebagai kompensasi berbasis saham (stock-based compensation).
Pemberian kompensasi ini untuk manajer akan mengakibatkan peningkatan

kepemilikan manajerial (Prempanichnukul dan Krittaya, 2012).

Secara teoritis, pihak manajemen yang memiliki persentase yang tinggi dalam
kepemilikan saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang kepentingan
dalam perusahaan. Asumsi ini sejalan dengan teori berbasis kontrak (contracting-
based theory) yang menunjukkan bahwa manajemen akan efesien dalam memilih
metode akuntansi yang akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Christie dan
Zimmerman, 1994 dalam | Dewa dan | Wayan, 2014). Manajer yang memegang
saham perusahaan akan ditinjau oleh pihak-pihak yang terkait dalam kontrak seperti
pemilihan komite audit yang menciptakan penerimaan untuk pelaporan keuangan
berkualitas oleh pemegang saham, kreditur, dan pengguna laporan keuangan untuk
memastikan efisiensi kontrak yang dibuat. Dengan demikian manajemen akan

termotivasi untuk mempersiapkan laporan kuangan yang berkualitas.
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2.1.4.2 Pengukuran Kepemilikan Manajerial

Pengukuran yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah
persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal

perusahaan yang dimiliki (Boediono, 2005) dalam Indra (2012).

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Kawatu (2009) pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham

yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal perusahaan yang dimiliki, yaitu:

¥ saham yang dimiliki manajer dan dewan komisaris x 100%

¥ seluruh saham perusahaan

Menurut Rimi dan Deasy (2015) pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki

pihak manajemen dari seluruh modal perusahaan yang dimiliki, yaitu:

Share owned by management

Managerial Ownership =

Total share outstanding
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2.1.5 Manajemen Laba

2.1.5.1 Pengertian Manajemen Laba

Pada dasarnya manajemen laba memiliki beberapa definisi lain tersendiri,

antara lain:

Scott (2009:403) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut:

“Earning management is the choice by manager of accounting policies so as

to achieve some specific objective”.

Penyataan tersebut menjelaskan bahwa manajemen laba adalah suatu tindakan
manajer yang dilakukan melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh

tujuan tertentu.

Kieso (2011:145) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut:

“Earning management is often defined as the planned timing of revenues,

expense, gains and losses to smooth out bumps in earnings”’

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manajemen laba sering didefinisikan
sebagai perencanaan waktu dari pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian untuk

meratakan fluktuasi laba.
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Sri Sulistyanto (2008:6) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut:

“Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi
atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui Kinerja dan
kondisi perusahaan”.

Menurut Irham Fahmi (2012:158) manajemen laba adalah:

“Suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh
pihak tertentu atau terutama oleh manajemen perusahaan (company

management)”.

Dwi Martani (2012:113) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut:

“Manajemen laba merupakan tindakan yang mengatur waktu pengakuan
pendapatan, beban, keuntungan, atau kerugian agar mencapai informasi laba
tertentu yang diinginkan, tanpa melanggar ketentuan di standar akuntansi.
Biasanya manajemen laba dilakukan dalam bentuk menaikkan laba untuk
mencapai target laba tertentu dan juga dalam bentuk menurunkan laba di
periode ini, agar dapat menaikan pendapatan di periode mendatang”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa manajemen laba adalah suatu
penyusunan laporan keuangan yang sengaja dilakukan oleh manajemen yang
ditunjukkan kepada pihak eksternal dengan cara meratakan, menaikkan dan
menurunkan laporan laba dengan tujuan menciptakan Kkinerja perusahaan agar
terkesan lebih baik dari yang sebenarnya dan untuk memperoleh beberapa

keuntungan pribadi.
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2.1.5.2 Strategi Manajemen Laba

Menurut Subramanyam dan Wild John (2012:131), terdapat tiga jenis strategi

manajemen laba, yaitu:

1. Manajer meningkatkan laba (increasing income)
Salah satu strategi manajemen laba adalah meningkatkan laba yang dilaporkan
pada periode kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik. Cara ini
juga memungkinkan peningkatan laba selama beberapa periode. Pada skenario
pertumbuhan, akrual pembalik lebih kecil dibandingkan akrual kini, sehingga
dapat meningkatkan laba. Kasus yang terjadi adalah perusahaan dapat
melaporkan laba yang lebih tinggi berdasarkan manajemen laba yang agresif
sepanjang periode waktu yang panjang.

2. Big Bath
Strategi big bath dilakukan melalui penghapusan (write-off) sebanyak
mungkin pada satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan
kinerja yang buruk (seringkali pada masa resesi dimana perusahaan lain juga
melaporkan laba yang buruk) atau peristiwa saat terjadi suatu kejadian yang
tidak biasa seperti perubahan manajemen, merger atau restrukturisasi. Strategi
big bath juga sering kali dilakukan setelah strategi peningkatan laba pada
periode sebelumnya. Oleh karena sifat big bath yang tidak bisa dan tidak
berulang, pemakai cenderung tidak memperhatikan dampak keuangannya. Hal
ini memberikan kesempatan untuk menghapus semua dosa masa lalu dan
memberikan kesempatan untuk meningkatkan laba dimasa depan.

3. Perataan laba
Perataan laba merupakan bentuk umum manajemen laba. Pada strategi ini,
manajer meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk
mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga mencakup tidak melaporkan
bagian laba pada periode baik dengan menciptakan cadangan atau “bank” laba
dan kemudian melaporkan laba ini saat periode buruk. Banyak perusahaan
menggunakan bentuk manajemen laba ini.

2.1.5.3 Motivasi Manajemen Laba

Subramanyam dan Wild John (2012:132) mengemukakan beberapa motivasi

terjadinya manajemen laba:
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1. Insentif Perjanjian
Banyak perjanjian yang menggunakan angka akuntansi. Misalnya perjanjian
kompensasi manajer yang biasanya mencakup bonus berdasarkan laba.
Perjanjian bonus biasanya memiliki batas atas dan batas bawah, artinya
manajer tidak mendapatkan bonus jika lebih rendah dari batas bawah dan
tidak mendapatkan bonus tambahan saat laba lebih tinggi dari batas atas.

2. Dampak Harga Saham
Manajer dapat meningkatkan laba untuk menaikan harga saham perusahaan
sementara sepanjang satu kejadian tertentu seperti merger yang akan
dilakukan atau penawaran surat berharga, atau rencana untuk menjual saham
atau melaksanakan opsi. Manajer juga melakukan perataan laba untuk
menurunkan persepsi pasar akan resiko dan menurunkan biaya modal. Salah
satu insentif manajemen laba yang terkait lainya adalah untuk melampaui
ekspektasi pasar.

3. Insentif lain
Laba seringkali diturunkan untuk menghindari biaya politik dan penelitian
yang dilakukan badan pemerintah, misalnya untuk ketaatan undang-undang
anti monopoli dan IRS. Selain itu perusahaan dapat menurunkan laba untuk
memperoleh keuntungan dari pemerintah, misalnya subsidi atau proteksi dari
pesaing asing. Perusahaan juga menurunkan laba untuk mengelakan
permintaan serikat buruh. Salah satu insentif manajemen laba lainya adalah
perubahan manajemen yang sering menyebabkan big bath. Alasannya terjadi
big bath adalah melemparkan kesalahan kepada manajer yang berwewenang
sebagai tanda bahwa manajer baru harus membuat keputusan tegas untuk
memperbaiki perusahaan, dan yang terpenting adalah memberikan
kemungkinan dilakukannya peningkatan laba dimasa depan.

2.1.5.4 Pendekatan Manajemen Laba

Pada umumnya pendeteksian manajemen laba dilakukan dengan
menggunakan pendekatan accrual. Pendekatan ini akan menggunakan pengukuran

berbasis akual (accrual based measures) dalam mendeteksi ada tidaknya manipulasi.

Ada tiga pendekatan untuk mendeteksi manajemen laba menurut Sri

Sulistyanto (2008:211) yaitu:
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1. Model Berbasis Aggregate Accrual
Model pertama merupakan model yang berbasis Aggregate Accrual yaitu
model yang digunakan untuk mendeteksi aktivitas rekayasa ini dengan
menggunakan discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba.

2. Model Berbasis Spesific Accruals
Model kedua merupakan model yang berbasis akrual Kkhusus (Specific
Accruals), vyaitu pendekatan yang menghitung akrual sebagai proksi
manajemen laba dengan menggunakan item atau komponen laporan keuangan
tertentu dari industri tertentu atau cadangan kerugian piutang dari industri
asuransi.

3. Model Berbasis Distribution Of Earning After Management
Pendekatan ini dikembangkan dengan melakukan pengujian secara statistik
terhadap komponen-komponen laba untuk mendeteksi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergerakan laba.

2.1.5.5 Pengukuran Manajemen Laba

Metode yang digunakan untuk pendeteksian manajemen laba ini mengikuti
model yang dikembangkan oleh Jones (1991) yang dikenal sebagai (Modified Jones

Model), yang merupakan modifikasi dari Jones Model.

Menurut Sri Sulistyanto (2008:225) menyatakan bahwa:

“Model Jones Modifikasi (Modified Jones Model) merupakan modifikasi dari
model Jones yang didesain untuk mengeliminasi kecenderungan untuk menggunakan
perkiraan yang bisa salah dari model Jones untuk menentukan desrectionary accrual

ketika disrection melebihi pendapatan.”

Menurut Sri Sulistyanto (2008:225), langkah-langkah yang dilakukan dalam

perhitungan disrectionary accruals (DTA), yaitu:
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1. Menghitung nilai total akrual (TAC)

TAC = Net Income — Cash Flow From Operations

2. Menghitung nilai current accruals yang merupakan selisih antara perubahan
(D) aktiva lancar (current assets) dikurangi dengan kas, dengan perubahan
utang lancar (current liabilities) dikurangi utang jangka panjang yang akan

jatuh tempo (current maturity of long-term debt).

Current Accruals = D (current Assets-Cash) — D (Current Liabilities-Current

maturity of LongTerm Debt)

3. Menghitung nilai nondisrectionary accruals sesuai dengan rumus di atas

CurrAccl t

terlebih dahulu melakukan regresi linier sederhana terhadap sebagai

it

ASales; ¢

. 1
variabel dependen serta dan
TAi¢ TA;:

CurrAccl t [ ] [ASalesl t]
TAl t TAL t

sebagai variabel independennya.

Dengan melakukan regresi terhadap ketika variabel itu akan memperoleh

koefisien dari variabel independen, yaitu ®idan %> yang dimasukan dalam

persamaan dibawah ini untuk menghitung nilai nondisrectionary accruals.

NDA Cit [_] [ASale;l;l tATth]
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Keterangan :

NDAC;; = Nondisrectionary current accruals perusahaan i periode t
4 = Estimated intercept perusahaan i periode t

4 = Slope untuk perusahaan i periode t

TAi 1 = Total assets untuk perusahaan i periode t

ASales;; = Perubahan penjualan perusahaan i periode t

ATR;; = Perubahan dalam piutang dagang perusahaan periode t

4. Menghitung nilai disrectionary current accruals, yaitu desrectionary accruals
yang terjadi dari komponen-komponen aktiva lancar yang dimiliki perusahaan

dengan rumus sebagai berikut:

DCA, = % — NDCA;

i.t—1
Keterangan :
DCA:; = Disrectionary current accruals perusahaan i periode t
CurrAcc;, = Current Accruals perusahaan i periode t
TAi 1 = Total aktiva perusahaan i periode t
NDCA:; = Nondisrectionary current accruals perusahaan i periode t

5. Menghitung nilai nondisrectionary accruals sesuai dengan rumus di atas

dengan terlebih dahulu melakukan regresi linier sederhana terhadap TT:ﬁ
i.t—1
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ASales; ¢ E;¢

: . 1 PP
sebagai variabel dependennya serta ~ : , dan —=

it-1 TAj¢—1 it—1

sebagai

variabel independennya.

TAC;;
TAjt—1

= BO[ : J+ b, [—“Tsjles‘*tJ+ b, l:PEi'fJJrz

TA¢—1 it—1 Ajt-1

Dengan melakukan regresi terhadap ketiga variabel itu akan diperoleh
koefisien dari variabel independen yaitu by, b, dan bs yang akan dimasukkan

dalam persamaan dibawah ini untuk menghitung nilai nondisrectionary

accruals.
NDA - — "5 ASales;; — ATR;, . PPE;,
e o TAit-1 ! TAj¢1 2 TAje
Keterangan :
b, = Estimated intercept perusahaan i periode t

by,b, = Slope untuk perusahaan i periode t
PPE; .= Aktiva tetap (Gross property, plant, and equipment) perusahaan |
periode t

6. Menghitung nilai disrectionary accruals, disrectionary long-term accruals,
dan nondisrectionary long-term accruals. Disrectionary accruals (DTA)
merupakan selisih total akrual (TAC) dengan nondisrectionary accruals

(NDTA). Disrectionary long-term accruals (DLTA) merupakan selisih
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disrectionary accruals (DTA) dengan disrectionary current accruals (DCA),

sedangkan nondisrectionary long-term accruals (NDLTA) merupakan selisih

nondisrectionary accruals (NDTA) dengan nondisrectionary current accruals

(NDCA).

Sedangkan Muid (2005) menyatakan untuk mendeteksi apakah perusahaan
melakukan manajemen laba dalam laporan keuangannya maka digunakan rumus total

accruals, dengan menggunakan persamaan:

TACPT = NO||:>T — CFFOPT

TACpt : Total Accruals pada periode tes.
NOlpt : Net Operating Income pada periode tes.
CFFOpt : Cash Flow from Operations pada periode tes.

Total akrual terdiri dari discretionary dan non-discretionary accruals. Total
akrual digunakan sebagai indikator, sebab discretionary accruals (DAC) sulit untuk
diamati, karena ditentukan oleh kebijakan masing-masing manajer. Menurut Sri
Sulistyanto (2008:165) Manajemen laba dapat diukur dengan discretionary accrual.
Dalam penelitian ini discretionary accrual digunakan sebagai proksi karena

merupakan komponen yang dapat dimanipulasi oleh manajer seperti penjual.
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Muid (2005) merumuskan dalam persamaan sebagai berikut:

DACpT = (TACPT /Salesprt )-(TACPD/SGJESPD )

Keterangan:
PT : Periode Tes
PD : Periode Dasar

Adanya manajemen laba ditandai dengan DAC positif dan apabila DAC

bernilai negatif berarti tidak terdapat manajemen laba.

2.1.5.6 Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa peneliti terdahulu mengenai asimetri informasi, ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba dapat dilihat pada

Tabel 2.3 berikut ini

Tabel 2.3

Hasil Penelitian Terdahulu

NO PENULIS TAHUN JUDUL HASIL PENELITIAN
1 | Restu Agusti dan| 2009 | Pengaruh Asimetri | Variabel asimetri
Tyas Pramesti Informasi, Ukuran | informasi, ukuran
Perusahaan, perusahaan dan
Kepemilikan kepemilikan manajerial
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Manajerial
Terhadap
Manajemen Laba.

berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode
pengamatan 2005-2007.

Desmiyawati, 2009 | Pengaruh Asimetri | Asimetri informasi

Nasrizal dan Yessi Informasi dan berpengaruh positif dan

Fitriana Ukuran signifikan terhadap
Perusahaan manajemem laba.
Terhadap Praktik | Ukuran perusahaan
Manajemen Laba | mempunyai pengaruh
Pada Perusahaan positif dan signifikan
Manufaktur yang | terhadap manajemen
Terdaftar Di Bursa | laba.
Efek Indonesia.

Gagaring 2011 | Pengaruh Pelaksanaan corvorate

Panggalung Corvorate governance melalui
Governance, kepemilikan manajerial,
Ukuran komposisi dewan
Perusahaan dan komisaris independen,
Leverage dan jumlah pertemuan
Terhadap komite audit mempunyai
Manajemen Laba | pengaruh negative
Perusahaan signifikan terhadap
Manufaktur manajemen laba. Disisi
Indonesia. lain kepemilikan

institusional dan ukuran
perusahaan dewan
komisaris mempunyai
pengaruh positif terhadap
manajemen laba.
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Ukuran perusahaan
mempunyai hubungan
negative signifikan
terhadap manajemen
laba.

Leverage tidak
mempunyai pengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba.

Indra
Kusumawardhani

2012

Pengaruh
Corvorate
Governance,
Struktur
Kepemilikan dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap

Manajemen Laba.

Corvorate Governance,
struktur kepemilikan
(kepemilikan manajerial
dan kepemilikan
institusional) dan ukuran
perusahaan secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba. Secara
parsial, kepemilikan
manajerial dan ukuran
perusahaan berpengaruh
negatif signifikan
terhadap manajemen
laba. Jika kepemilikan
manajerial dan ukuran
perusahaan tinggi, maka
manajemen cenderung
tidak melakukan
manajemen laba.
Corvorate governance
dan kepemilikan
institusional secara
parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba.
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5 | Arri Wiryadi dan
Nurzi Sebrina

2013

Pengaruh Asimetri
Informasi, Kualitas
Audit, dan
Struktur
Kepemilikan
Terhadap
Manajemen Laba.

Asimetri informasi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
Kualitas audit tidak
berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
Kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba pada
perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
Kepemilikan institusional
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba di
perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2.2  Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses

informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan.
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Asimetri informasi akan mendorong manajer untuk menyajikan informasi yang tidak
sebenarnya terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja

manajer.

Menurut Sri Sulistyanto (2008:86) pengaruh asimetri terhadap manajemen

laba adalah sebagai berikut:

“Tingkat pengungkapan perusahaan dipengaruhi oleh asimetri informasi yang
terjadi di pasar. Semakin tinggi asimetri informasi akan membuat tingkat
pengungkapan yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Artinya, semakin
tinggi asimetri informasi akan membuat manajer semakin leluasa untuk
mengatur informasi apasaja yang harus diungkapkan, disembunyikan, ditunda,
atau diubah. Upaya semacam ini disebut dengan manajemen laba.”

Menurut Richardson (1998) dalam Restuwulan (2013) teori pengaruh asimetri

informasi terhadap manajemen laba adalah sebagai berikut:

“The presence of information asymmetry is a necessary condition for earning
management. | extend that argument by suggesting that the level of earning
management increases as the level of information asymmetry increase. When
information asymmetry is a high, stakeholder may not have the necessary
information to undo the manipulated earnings. Another possible explanation
is that the existence of firm with high levels of information asymmetry is
evidence of shareholders without sufficient resources, incentive, or acces to
relevant information to monitor manager’s action, which may give rise to the
practice of earning management”’

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
asimetri informasi dengan manajemen laba. Ketika asimetri informasi tinggi,
stakeholder tidak memiliki sumber daya yang cukup atas informasi yang relevan
dalam memonitor tindakan manajer sehingga akan memunculkan praktik manajemen

laba. Akibatnya asimetri informasi ini akan mendorong manajer untuk tidak
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menyajikan informasi selengkapnya. Jika informasi tersebut berkaitan dengan

pengukuran kinerja manajer.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009),
Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009) dan Dini Tri Wardani dan Masodah
(2011) menunjukkan bahwa asimetri informasi memiliki pengaruh positif terhadap

manajemen laba.

2.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Semakin besar perusahaan akan mengakibatkan pemilik tidak bisa
mengelola sendiri perusahaannya secara langsung. Hal inilah yang memicu
munculnya masalah keagenan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki
kecenderungan melakukan tindakan manajemen laba lebih kecil dibandingkan
perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh

pihak luar, baik oleh investor, kreditor, pemerintah maupun masyarakat.

Sri Sulistyanto (2008:208) menyatakan bahwa:

“Perusahaan besar akan lebih diperhatikan oleh pihak luar dibandingkan
perusahaan-perusahaan yang lebih kecil. Para manajer yang mengelola
perusahaan besar tidak termotivasi untuk melakukan rekayasa dalam laporan
keuangannya dan memilih untuk mengutamakan kepentingan pemegang
saham, sedangkan perusahaan kecil lebih leluasa untuk mengubah laporan
keuangannya karena kurangnya perhatian dari pihak luar”.
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Santi (2008) dalam Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009) menyatakan

bahwa:

“Perusahaan yang besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk
melakukan manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah
perusahaan besar harus mampu memenuhi ekspetasi dari investor atau
pemegang sahamnya. Semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi
dan penilaian yang perlu diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan yang
semakin banyak”.

Menurut Watts & Zimmerman (1978) dalam Restu Agusti dan Tyas Pramesti

(2009) menyatakan bahwa:

“Dukungan maupun penentangan terhadap suatu rencana standar akuntansi
bergantung pada ukuran perusahaan (menurut nilai aktiva) dan dampaknya

terhadap peningkatan atau penurunan laba yang dilaporkan”.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009)
dan Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009) menyatakan bahwa ukuran

perusahaan mempunyai hubungan negatif dengan manajemen laba.

2.2.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Struktur kepemilikan manajerial adalah persentase saham yang dimiliki oleh

direktur dan komisaris. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme
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pengendalian yang dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk dapat mengurangi

manajemen laba.

Rimi dan Deasy (2015) menyatakan bahwa:

“The purpose of corporate governance is to create added value for all
stakeholders. If Corporate Governance in managerial ownership, can run
well, it can improve the success of the business and corporate accountability,
then the possibility of Earnings Management to provide personal gain will be
very small.”

Berdasarkan dengan pernyataan di atas sampai pada pemahaman penulis
bahwa tatakelola perusahaan adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua
pemangku kepentingan. Jika tatakelola perusahaan dalam kepemilikan manajerial
dapat berjalan dengan baik, maka dapat meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas
perusahaan, lalu kemungkinan untuk melakukan manajemen laba untuk kepentingan

pribadi akan sangat kecil.

Menurut Starga, Vince dan Kamaliah (2014) bahwa:

“Dengan adanya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer maka
manajer akan bertindak selaras dengan kepentingan pemegang saham

sehingga dapat memperkecil perilaku oportunis manajer”.
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Riske Meitha dan P.Basuki (2013) menyatakan bahwa:

“Jika kepentingan manajer dan pemilik dapat disejajarkan, mereka tidak akan
termotivasi untuk memanipulasi informasi atau melakukan manajemen laba

sehingga kualitas informasi laba dapat meningkat”.

Pandangan alignment effect dalam Riske Meitha dan P.Basuki (2013) yang
menyatakan bahwa penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik dapat dicapai
dengan memberikan kepemilikan saham kepada manajer. Jika manajer memiliki
saham di perusahaan, mereka akan memiliki kepentingan yang cenderung sama
dengan pemegang saham lainnya. Manajer yang merangkap sebagai pemegang saham
atau pemilik cenderung untuk tidak melakukan manajemen laba. Manajer yang
berperan sebagai pemegang saham akan menghindari penyusunan laporan keuangan
yang tidak benar karena mereka berperan pula sebagai investor dan pengawas

perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009),
Veliandina Chivan Naftalia (2013) dan | Dewa Gede Pingga Mahariana dan | Wayan
Ramantha (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai hubungan

negatif dengan manajemen laba.
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2.2.4 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan

Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Dalam sebuah perusahaan, manajemen mengetahui peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada perusahaan, sedangkan pihak eksternal yang tidak berada di perusahaan
secara langsung, tidak mengetahui informasi tersebut sehingga tingkat
ketergantungan manajemen terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna
eksternal. Asimetri informasi terjadi jika salah satu pihak dari suatu transaksi

memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik dibandingkan pihak lainnya.

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa asimetri informasi dapat
mempengaruhi manajemen laba. Teori keagenan (agency theory) mengimplikasikan
adanya asimetri informasi antara manajer untuk melakukan manajemen laba yang

bertujuan untuk mamaksimalkan keuntungan pribadi.

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Ukuran perusahaan dinilai dengan logaritma natural total aktiva, dimana

total aktiva menggambarkan nilai kekayaan atau harta yang dimiliki perusahaan.

Terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan dan
manajemen laba. Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
hubungan positif dengan manajemen laba, karena perusahaan besar memiliki aktivitas
operasional yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih

memungkinkan untuk melakukan manajemen laba. Pandangan kedua menyatakan
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ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Perusahaan
yang berukuran besar memiliki kecenderungan melakukan tindakan manajemen laba
yang lebih kecil dibanding perusahaan yang berukuran kecil, sedangkan perusahaan
berukuran kecil memiliki kecendrungan melakukan tindakan manajemen laba yang
lebih besar. Hal ini dikarenakan perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh
pemegang saham dan pihak luar sehingga perusahaan besar mendapatkan tekanan
yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang credible (Marihot dan

Setyawan, 2007).

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba yaitu kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh

direktur dan komisaris.

Boediono (2005) dalam Arry dan Nurzi (2013) menyatakan bahwa
kepemilikan manjerial sangat menentukan terjadinya manajemen laba, karena
kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan
keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang mereka
kelola. Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan saham
oleh pihak manajemen cenderung akan mempengaruhi tindakan manajemen laba.
Berdasarkan analisis di atas, maka penulis menduga bahwa semakin tinggi asimetri
informasi, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial maka cenderung akan

terjadi manajemen laba.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran ini dapat dilihat dalam

Gambar 2.1 sebagai berikut:

Asimetri Informasi
semakin besar

\ 4

Tingkat
pengungkapan
semakin rendah

l

Pengaturan
informasi semakin
besar

Ukuran Perusahaan Kepemilikan
semakin kecil Manajerial semakin

kecil

\ 4 \ 4
Perhatian pihak luar Perbedaan
semakin kecil kepentingan

semakin tinggi
v

Manajemen laba
terjadi

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran




54

2.2 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:93) dalam penelitian hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengemukakan
hipotesis sebagai berikut:
1. Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.
2. Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.
3. Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.
4. Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial

Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.



